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Abstrak : Perkembangan bahasa merupakan salah satu kemampuan dasar pada anak usia dini 
sebagai stimulus anak untuk dapat melakukan komunikasi dengan orang lain, dengan demikian 
upaya menstimulus perkembangan anak usia dini melalui bermain. Dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari media pembelajaran bermain telepon kaleng terhadap aspek 
perkembangan bahasa terutama dalam kemampuan berbicara pada anak kelompok B di SPS 
Baiturrahman Prabumulih. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen Pre-
Eksperimental Design One-Group Pretest-Posttest, kegiatan yang dilakukan pada saat penilitian 
yaitu peneliti memberikan  perlakuan Pretest-treatment-Posttest di kelompok B1 yang berjumlah 
14 orang anak.  Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari media pembelajaran bermain telepon kaleng 
terhadap aspek perkembangan bahasa terutama dalam kemampuan berbicara pada anak kelompok 
B di SPS Baiturrahman Prabumulih dengan perolehan data rata-rata Pretest yang pada awalnya 
kelas eksperimen sebesar 26,92 dengan kriteria “tidak sesuai” lalu meningkat pada saat Posttest 
dengan nilai rata-rata 110,07 “sesuai”. Lalu thitung = 4,67 > ttabel = 3,68  dengan taraf signifikan () = 
0,05. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, yakni jika thitung > ttabel maka maka Ha diterima dan 
Ho ditolak.  
 
Kata Kunci :Perkembangan Bahasa Kemampuan Berbicara, Media Pembelajaran Bermain 
Telepon Kaleng 
 
PENDAHULUAN 
Pada Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) bermain 
merupakan salah satu sebagai 
pendekatan pembelajaran yang 
dapat diterapkan yakni, bermain 
sambil belajar dan bermain 
seraya belajar. Bermain bagi anak 
memberikan banyak manfaat 
positif, salah satu di antaranya 
untuk menstimulus 
perkembangan bahasa. Bermain 
juga menyediakan ruang dan 
waktu bagi anak untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 
Mereka saling berbicara, 
mengeluarkan pendapat, 
bernegosiasi dan menemukan 
jalan tengah bagi setiap persoalan 
yang muncul.  
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Salah satu permainan 
yang dapat membantu 
mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa anak yaitu 
permainan tradisional. Permainan 
tradisional tersebut diantaranya 
permainan telepon kaleng. 
Permainan telepon kaleng apabila 
dijadikan suatu permainan  
kepada anak khususnya usia dini, 
dapat memberikan stimulus untuk 
melatih mengembangkan 
kemampuan anak dalam 
pembelajaran. Kemampuan 
tersebut termasuk dalam 
pengembangan berbahasa anak 
usia dini, diantaranya dunia 
fantasi, dan imajinasi, 
mengembangkan ide 
berkomunikasi dalam 
penggunaan kata bahasa tersebut. 
Selain itu juga dapat melatih anak 
untuk bisa mendaur ulang 
sampah sehingga jumlah sampah  
dunia berkurang.  
Bermain merupakan salah 
satu kebutuhan pokok bagi anak, 
maka itu pembelajaran dilakukan 
bermain sambil belajar dan 
bermain seraya belajar. Media 
pembelajaran dapat memperluas 
guru untuk menyampaikan 
informasi atau pesan kepada 
peserta didik, dimana terjadinya 
komunikasi pembelajaran yang 
efektif. Dengan demikian media 
pembelajaran di sekolah 
termasuk di PAUD dapat 
dilakukan menggunakan media 
pembelajaran bermain. Beraneka 
macam media pembelajaran 
bermain bahasa dapat dilakukan 
guru dalam mengatasi anak untuk 
mengoptimalkan perkembangan 
khususnya perkembangan bahasa 
pada anak.  
Namun kenyataan 
dilapangan banyak kita temui 
bahwa anak usia dini masih 
mengalami berbagai kendala 
dalam perkembangan bahasanya 
dan tidak tertarik dengan 
berbagai permainan yang sifatnya 
tradisional. Apalagi jika 
permainan tersebut harus 
bersusah payah untuk membuat 
mainannya terlebih dahulu dan 
memerlukan banyak orang  untuk 
memainkannya, sehingga anak 
menjadi tidak tertarik dengan 
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permainan tradisional. Dengan 
kemajuan teknologi sekarang 
manusia menciptakan permainan 
yang lebih modern seperti game 
online, permainan ini dapat 
dilakukan melalui handphone 
atau  bisa dimainkan di warnet 
(warung internet) . Dimana pada  
permainan ini tidak perlu 
membuatnya terlebih dahulu  dan 
tidak memerlukan orang banyak 
untuk memainkannya, maka  dari 
itu permainan tradisonal sudah 
mulai memudar bahkan 
menghilang.  
Berdasarkan hasil 
observasi pada bulan Oktober 
2018 yang telah dilaksanakan 
peneliti di SPS Baiturrahman 
Prabumulih, kenyataan 
dilapangan banyak anak usia dini 
yang masih belum menunjukkan 
perkembangan bahasanya sesuai 
dengan karakteristik anak usia 5-
6 tahun. Ada 14 orang anak di 
SPS Baiturrahman Prabumulih 
yakni ditemukan bahwa 11 orang 
anak aspek perkembangan  
bahasa anak belum berkembang 
yakni terlihat dari ada anak masih 
belum mampu mengucapkan 
kata-kata untuk mengekspresikan 
pikiran dan perasaanya, Ada anak  
masih belum mampu dalam 
menyampaikan  informasi kepada 
orang lain secara jelas dan 
Permainan telepon kaleng belum 
pernah digunakan guru untuk 
meningkatkan perkembangan 
bahasa terutama dalam 
kemampuan berbicara anak. 
Maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah 
“Adakah Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran Bermain 
Telepon Kaleng Terhadap Aspek 
Perkembangan Bahasa Pada 
Anak Kelompok B Di SPS 
Baiturrahman Prabumulih ?” 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Media Pembelajaran 
Bermain Telepon Kaleng 
 
Media pembelajaran 
dapat memperluas guru untuk 
menyampaikan informasi atau 
pesan kepada peserta didik, 
dimana terjadinya komunikasi 
pembelajaran yang efektif. Selain 
itu media pembelajaran juga 
memiliki manfaat yang sangat 
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besar dalam mengoptimalkan 
proses belajar pada anak, 
sehingga media pembelajaran ini 
harus dijadikan bagian 
komponen-komponen 
pembelajaran lainnya.  
Dengan demikian media 
pembelajaran di sekolah 
termasuk di PAUD dapat 
dilakukan untuk menyampaikan 
isi informasi sehingga terjadi 
pembelajaran efektif, yang 
bermanfaat baik secara individu 
maupun berkelompok, yang 
dipertegas dalam : 
Menurut Nizwardi dan 
Ambiyar (2016:4)  menjelaskan 
Media Pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang menyangkut 
software dan hardware yang 
dapat digunakan untuk 
menyampaikan isi materi ajar 
dari sumber pembelajaran ke 
peserta didik (individu atau 
kelompok), yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat pembelajar 
sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran (didalam atau 
diluar kelas) menjadi lebih 
efektif). Dengan demikian media 
pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang dapat membantu 
dalam proses belajar sehingga 
dapat menjadikan kegiatan 
pembelajaran lebih efektif. 
Sejalan dengan ini, 
Hasnida (2015:34) Media 
Pembelajaran adalah jenis 
peralatan atau sarana untuk 
menyampaikan pesan. Namun 
dalam hal ini yang terpenting 
bukanlah peralatannya, 
melainkan pesan belajar yang 
dibawa oleh media atau guru 
yang memanfaatkannya. Dengan 
demikian media pembelajaran 
merupakan proses untuk 
menyampaikan pesan melalui 
peralatan atau sarana dalam 
kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan isi materi ajar.  
Kemudian menurut Badru 
dkk (2014:4.13) menjelaskan 
:Media pembelajaran adalah 
pesan yang disampaikan guru 
kepada anak yang berisikan 
sesuai tema atau topik 
pembelajaran dengan tujuan agar 
terjadi proses belajar pada diri 
anak. Media pembelajaran selalu 
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diberikan saat proses kegiatan 
belajar dimulai agar dapat 
mempermudah anak untuk 
memahami materi yang diberikan 
guru. Dengan demikian proses 
kegiatan belajar dengan 
menggunakan media 
pembelajaran PAUD dapat 
dilakukan dengan cara bermain. 
Sedangkan upaya menstimulus 
perkembangannya melalui 
pembelajaran melakukan bermain 
sambil belajar. 
Menurut Mursid  
(2017:150) menjelaskan Bermain 
adalah dunia anak, karena 
bermain merupakan aktivitas 
yang sangat menyenangkan bagi 
mereka,dengan bermain anak 
dapat belajar mencapai 
perkembangan baik 
perkembangan fisik, emosi, 
intelektualitas maupun jiwa 
sosialnya. Guru atau orangtua 
juga dapat memberikan 
permainan yang mengandung 
edukatif sehingga anak bukan 
hanya sekedar bermain 
melainkan anak juga dapat 
belajar. 
Selanjutnya menurut 
Susanto (2017:99) menjelaskan 
bermain adalah segala aktivitas 
untuk memperoleh rasa senang 
tanpa memikirkan hasil akhir dan 
bermain juga dilakukan secara 
spontan tanpa paksaan orang lain. 
Pada saat bermain anak 
dibebaskan untuk memilih 
permainan apa saja yang ingin 
dimainkan oleh anak. 
Adapun menurut Fadlillah 
(2018:6) Bermain adalah 
serangkaian kegiatan atau 
aktivitas anak untuk bersenang-
senang. Apa pun kegiatannya, 
selama itu terdapat unsur 
kesenangan atau kebahagian bagi 
anak usia dini, maka bisa disebut 
sebagai bermain. Sebaiknya 
permainan yang baik diberikan 
kepada anak yaitu permainan 
yang tidak mengandung unsur 
membahayakan bagi diri anak. 
Dari paparan diatas dapat 
kita simpulkan bahwa Media 
pembelajaran bermain adalah 
proses kegiatan yang bertujuan 
agar dapat membantu guru untuk  
memberikan rangsangan pikiran, 
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perasaan dan minat belajar 
kepada anak melalui peralatan 
atau sarana yang diberikan, salah 
satu kegiatan tersebut ialah 
dilakukan dengan cara bermain, 
dari kegiatan bermain  maka akan 
timbul rasa senang didalam diri 
anak dimana anak diberi 
kebebasan dalam bermain dan 
juga dilakukan secara spontan 
tanpa adanya paksaan dari orang 
lain sehingga bermain merupakan 
suatu kebutuhan yang perlu agar 
aspek-apek perkembangan pada 
anak dapat berkembang dengan 
baik. 
Bentuk permainan anak 
tentu sangat bervariasi jenis dan 
bentuk permainan antara satu 
dengan lainnya baik antar daerah 
etnis maupun bangsa. Jenis  
permainan yang dapat 
mengembangkan bahasa anak 
yaitu bermain secara indoor 
(bermain didalam ruangan). 
Salah satu permainan yang 
dilakukan secara indoor yakni 
bermain telepon kaleng.  
Menurut Maisari 
(2018:31) Kaleng telepon adalah 
permainan yang menggunakan 
kaleng dan tali sebagai 
pentransfer pesan suara layaknya 
orang yang sedang 
berkomunikasi dengan 
menggunakan telepon 
sungguhan. Strategi telepon 
kaleng ini digunakan pada 
kompetensi dasar yakni 
mengungkapkan bahasa dan 
memahami bahasa. Kedua 
kompetensi dasar ini memang 
dituntut agar anak 
mengungkapkan bahasa 
(memperkaya, perbendaharaan 
kata dan mengungkapkan 
kalimat) dan memahami kata dan 
kalimat.  
Selanjutnya menurut 
Ulinuha (2015:7) menjelaskan 
Telepon kaleng adalah telepon 
yang berasal dari kaleng bekas 
susu, telepon keleng dibuat 
dengan cara melubangi sepasang 
kaleng bekas, kemudian 
menghubungkannya dengan 
menggunakan tali. Permainan ini 
sebagai media pembelajaran 
untuk mengembangkan 
kemampuan berbicara anak 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
berkomunikasi dengan telepon 
kaleng. 
Adapun menurut andriana 
(2016:12) Telepon kaleng adalah 
media yang terbuat dari kaleng 
bekas  dengan cara melubangi 
sepasang kaleng bekas kemudian 
dihubungkan dengan 
menggunakan tali sebagai 
pentransfer suara yang 
disampaikan. Telepon kaleng 
merupakan salah satu media 
untuk berkomunikasi.  
Dapat disimpulkan bahwa 
Telepon kaleng adalah permainan 
yang menggunakan kaleng dan 
tali sebagai pentransfer pesan 
suara yang berfungsi untuk media 
berkomunikasi dengan 
mengungkapkan bahasa 
(memperkaya, perbendaharaan 
kata dan mengungkapkan 
kalimat) dan memahami kata dan 
kalimat. 
Secara umum, salah satu 
bidang perkembangan dalam 
kemampuan dasar di PAUD 
adalah perkembangan bahasa. 
Bahasa juga sebagai rangkaian 
kata bermakna yang diatur dalam 
suatu tata bahasa, dimana bahasa 
sebagai alat komunikasi yang 
efektif untuk saling tukar 
menukar informasi.  
B. Perkembangan Bahasa 
Dalam Kemampuan Berbicara 
Anak Usia Dini 
 
Menurut Busthomi dalam 
Mulyani (2018:107) menjelaskan 
bahwa: Perkembangan Bahasa 
adalah kemampuan menangkap 
maksud yang ingin 
dikomunikasikan orang lain dan 
kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan orang 
lain, sedemikian rupa sehingga 
dapat dimengerti. 
Adapun menurut Mulyani 
(2018:135) yaitu :Perkembangan 
Bahasa adalah sarana untuk 
saling tukar menukar informasi. 
Ketika bahasa belum dikuasai 
sepenuhnya, maka informasi 
yang ingin ia sampaikan akan 
mengalami kendala. Dalam hal 
ini, orang tua dan guru 
mempunyai focus kepada 
rangsangan dan penguatan 
terhadap pengalaman anak dalam 
penggunaan bahasa. 
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Menurut Susanto 
(2012:74) menyatakan sebagai 
berikut: Perkembangan Bahasa 
adalah alat untuk berpikir, 
mengekspresikan diri dan 
berkomunikasi. Keterampilan 
bahasa juga penting dalam 
rangka pembentukan konsep, 
informasi, dan pemecahan 
masalah. Melalui bahasa pula kita 
dapat memahami komunikasi 
pikiran dan perasaan.  
Dapat disimpulkan bahwa 
Perkembangan Bahasa adalah 
alat komunikasi yang digunakan 
oleh seseorang dalam berinteraksi 
atau berhubungan dengan orang 
lainnya. Bahasa juga sebagai alat 
komunikasi yang efektif untuk 
saling tukar menukar informasi. 
Ada beberapa 
kemampuan   perkembangan 
bahasa pada anak usia dini yakni 
salah satu nya ialah kemampuan 
berbicara. sebagaimana 
tercantum dalam : 
Menurut Hildayani 
(2013:11.4) menyatakan 
kemampuan berbicara sebagai 
berikut Berbicara adalah ekspresi 
oral dari bahasa, yakni organ 
manusia yang berperan adalah 
mulut dan tenggorokkan yang 
berperan dalam proses 
komunikasi. Dimana berbicara 
merupakan proses komunikasi 
yang dilakukan oleh manusia 
yang berperan melalui mulut dan 
tenggorokkan. 
Selanjutnya menurut 
Tarigan (2015:16) Berbicara 
adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan 
pikiran, gagasan, dan perasan. 
Berbicara merupakan 
kemampuan mengucapkan bunyi, 
kata untuk mengekspresikan serta 
menyampaikan suatu ide atau 
pikiran, gagasan dan perasaan 
manusia. 
Adapun menurut 
Suhartono dalam Madyawati 
(2017:90) menjelaskan bahwa 
Berbicara adalah menyampaikan 
informasi melalui bunyi bahasa 
sehingga berbicara dianggap 
sebagai kebutuhan pokok bagi 
masyarakat karena dengan 
berbicara seseorang dapat 
menyampaikan dan 
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menkomunikasikan segala isi dan 
gagasan batin. Berbicara 
merupakan suatu kebutuhan  
pokok yang penting bagi manusia 
agar dapat menyampaikan segala 
isi dan gagasan batin kepada 
orang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa 
berbicara adalah proses 
komunikasi dalam kemampuan 
mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan dan 
menyampaikan informasi. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode 
kuantitatif dengan jenis penelitian 
Eksperimen. Adapun desain 
penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah One-Group 
Pretest-Posttest Design. Pada 
desain One-Group Pretest-
Posttest Design ini terdapat 
pretest sebelum diberi perlakuan, 
sehingga hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkannya 
dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan. 
Penelitian ini 
dilaksanakan di SPS 
Baiturrahman Prabumulih Pada 
Tahun Ajaran 2018/2019 pada 
Semester Ganjil. Populasi dan 
Sampel yang diambil pada 
penelitian ini adalah anak kelas  
(B1) dengan jumlah 14 orang 
anak, yakni 8 orang anak laki-
laki dan 6 orang anak perempuan.  
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan cara observasi dan 
dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati 
tingkah laku anak yang 
menunjukkan kreativitasnya. 
Dokumentasi digunakan sebagai 
media pengumpulan data dan 
sebagai bukti sebagai bukti 
bahwa penelitian ini memang 
benar-benar dilakukan.  
Teknik analisis data pada 
penelitian ini digunakan untuk 
membuktikan hipotesis 
penelitian, yaitu media 
pembelajaran bermain telepon 
kaleng memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan aspek 
perkembangan bahasa dalam 
kemampuan berbicara pada anak 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
kelompok B di SPS 
Baiturrahman Prabumulih. 
Adapun teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini uji 
normalitas, uji homogenitas dan 
uji hipotesis. Dengan kriteria 
pengujian hipotesis, yaitu jika 
thitung lebih besar dari ttabel dengan 
taraf signifikan (α) = 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima, sebaliknya jika thitung 
lebih kecil dari ttabel maka Ha 
ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan instrumen 
penelitian berupa lembar 
observasi untuk mengetahui 
bahwa rata-rata (posttest) 
kreativitas anak lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-
rata (pretest) kreativitas anak, 
dimana nilai rata-rata (posttest) 
kreativitas anak 110,07 , 
sedangkan nilai rata-rata (pretest) 
kreativitas anak 26,92. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data yang 
diperoleh adalah 0,16  postetst 
dan pretest diperoleh 0,03. Harga 
tersebut terletak anatara (-1) dan 
(+1) sehingga dapat dikatakan 
bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Kemudian hasil 
perhitungan uji normalitas data 
untuk Fhitung < Ftabel  atau 3,68 < 
4,75, maka varians-varians 
dinyatakan homogen. 
b. Uji Homogenitas Data 
Selanjutnya setelah 
pengujian homogenitas data 
digunakan untuk melihat apakah 
kedua data pretest dan posttest 
kegiatan bermain telepon kaleng 
dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara anak usia 
5-6 tahun di SPS Baiturrahman 
Prabumulih mempunyai varians 
yang homogen atau tidak. Untuk 
melakukan uji homogenitas 
peneliti menggunakan uji F, Nilai 
Ftabel dapat dilihat dari tabel 
dengan kriteria pengujian, data 
homgen jika Fhitung < Fα (nb – 1, ns – 
1) untuk taraf signifikan α = 0,05 
c. Uji Hipotesis 
Dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan 
uji-t diatas diperoleh nilai thitung = 
4,67 jika dibandingkan dengan 
ttabel  adalah 3,68, berarti di tolak 
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H0 dan di terima Ha, maka dari itu 
hipotesis penelitian ini terdapat 
pengaruh signifikan kagiatan 
bermain telepon kaleng dalam 
mengembangkan kemampuan 
berbicara anak uisa 5-6 tahun di 
SPS Baiturrahman Prabumulih. 
2. Pembahasan 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori Andriana (2016) 
yang menjelaskan bahwa media 
pembelajaran bermain telepon 
kaleng terdapat pengaruh yang 
sangat signifikan penerapan 
permainan telepon kaleng 
terhadap kemampuan berbicara 
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri 
Pembina 3 Kota Pekanbaru, 
dengan kata lain ada perbedaan 
peningkatan kemampuan 
berbicara anak didik sebelum dan 
sesudah pelaksanaan eksperimen 
dengan menerapkan kegiatan 
permainan telepon kaleng. 
Terdapat kesamaan antar kajian 
yang relevan dengan hasil dari 
penelitian ini dimana kegiatan 
bermain telepon kaleng dapat 
mengembangkan kemampuan 
berbicara anak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis dan 
pembahasan dapat dibuktikan 
secara keseluruahan bahwa 
kegiatan bermain telepon kaleng 
memiliki pengaruh dalam 
mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa anak 
terutama dalam kemampuan 
berbicara anak usia 5-6 tahun di 
SPS Baiturrahman Prabumulih. 
Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil pretest dan 
posttest perkembangan bahasa 
anak usia 5-6 tahun di SPS 
Baiturrahman Prabumulih. 
Pernyataan tersebut dapat 
dibuktikan dilihat dari hasil 
perhitungan uji-t di atas diperoleh 
nilai thitung =4,67  jika 
dibandingkan dengan ttabel adalah 
3,68, berarti thitung>ttabel maka 
tolak Ho dan diterima Ha, ini 
berarti hipotesis yang 
menyatakan bahwa kegiatan 
belajar menggunakan bermain 
telepon kaleng memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan bahasa 
terutama dalam kemampuan 
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berbicara  pada anak usia 5-6 
tahun di SPS Baiturrahman 
Prabumulih dapat diterima 
kebenarannya. 
Setelah dilakukan 
penelitian ini disarankan kepada 
sekolah perlu memberikan 
dukungan terhadap upaya yang 
dilakukan guru dalam 
merencanakan kegiatan 
pembelajaran dalam 
mengembangkan aspek 
perkembangan bahasa terutama 
dalam kemampuan berbicara 
anak. Dan diharapkan kepada 
rekan peneliti lain hendaknya 
dapat lebih kreatif dalam 
menerapkan berbagai kegiatan 
bermain dalam mengembangkan 
aspek perkembangan bahasa 
anak.  
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